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Abstrak
 

Upaya untuk menurunkan kematian neonatal merupakan kunci utama dalam keberhasilan penurunan

kematian bayi. Meningkatkan status kesehatan bayi dengan pemberian ASI (Air Susu Ibu) secara eksklusif

merupakan upaya penurunan AKB. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI

eksklusif, diantaranya pemahaman dan motivasi adalah faktor utama keberhasilan ibu dalam memberikan

ASI eksklusif. Untuk menanamkan pemahaman pentingnya ASI eksklusif seluruh ibu setidaknya harus

mendapat informasi tentang ASI eksklusif dimulai sejak masa kehamilan Dengan memperoleh konseling

tentang ASI diharapkan ibu hamil akan memperoleh pengetahuan tentang manfaat ASI sehingga bila ibu

memahaminya maka ia akan termotivasi untuk memberikan ASI pada bayinya

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kualitas pelayanan antenatal dan pelaksanaan ASI eksklusif

setelah dikontrol oleh variabel IMD, berat bayi lahir, umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, kontrasepsi dan

dukungan suami/keluarga. Desain yang dipakai adalah Crossectional terhadap 143 ibu yang memiliki bayi

umur 6-24 bulan di wilayah Kota Cirebon tahun 2013. Analisis data yang digunakan adalah uji chi square

dan regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 41,3% ibu memberikan ASI eksklusif/predominan. Ibu yang mendapat

kualitas pelayanan antenatal baik dalam hubungannya dengan ASI eksklusif sebanyak 48,3%. Hasil analisis

bivariat yang terbukti berhubungan secara bermakna adalah pekerjaan (0,004) dan IMD (0,15). Hasil

analisis multivariat menjelaskan bahwa, ibu yang bekerja (OR 0,250) memiliki kemungkinan empat kali

untuk melaksanakan ASI eksklusif dibandingkan ibu yang tidak bekerja dikontrol oleh variabel IMD, berat

bayi lahir, umur, pendidikan, paritas, kontrasepsi dan dukungan suami/keluarga.

Disarankan untuk bidan sebagai tenaga kesehatan yang terbanyak dipilih ibu untuk memberikan pertolongan

kesehatan harus meningkatkan kualitas KIE terutama tentang ASI eksklusif dan IMD disamping informasi

kesehatan lainnya. Bagi Dinas Kesehatan mengadakan pelatihan konselor ASI, dan setiap Puskesmas harus

memiliki Pojok ASI beserta kelengkapannya serta ruang bimbingan laktasi bagi ibu hamil dan ibu menyusui.

 

......Efforts to reduce neonatal mortality is the main key to successfully reducing infant mortality. Improving

the health status of infants with breastfeeding (breast milk) exclusively, is an efforts to reduce IMR. There

are many factors that affect the success of exclusive breastfeeding, including the knowledge and motivation

which were the key factors of successfully mother’s breastfeeding. To embed the knowledge about the

importance of exclusive breastfeeding, mothers should be informed about exclusive breastfeeding during

pregnancy by obtaining the counseling about breastfeeding. The more they understand about breastfeeding,

the more motivations they will get to give exclusive breastfeeding to their babies.

This study aims to look at the relationship between the quality of antenatal care and the implementation of

exclusive breastfeeding after it controlled by the IMD variable, birth weight, age, education, occupation,
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parity, contraception and support from her husband/family. The design of this research are using Cross-

sectional design to 143 mothers of infants aged 6-24 months in the city of Cirebon in 2013. To analyze the

data, the researcher used chi square test and logistic regression.

The results of research shows 41.3% of mothers are giving breastfeed xclusively/predominantly. Mothers

who received antenatal care quality related to exclusive breastfeeding are 48.3%. Results of the bivariate

analysis are proven to be significantly related to employment (0.004) and IMD (0.15). Multivariate analysis

explains that working mothers (OR 0.250) had four times the possibility to carry out exclusive breastfeeding

than mothers who are not working is controlled by the IMD variable, birth weight, age, education, parity,

contraception and support from her husband/family.

Recommended for midwives as the most selected health workers by mothers to provide health aid should

improve the quality of KIE, especially on exclusive breastfeeding and IMD, besides other health

information. The Health Department have to held a breastfeeding counselor training, and each Health Center

should have a breastfeeding corner along with the equipment as well as a lactation counseling for pregnant

and nursing mothers.


